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Abstrak 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah, 
Islamic Branding dan religiusitas terhadap keputusan mahasiswa dalam menggunakan jasa perbankan 
syariah pada mahasiswa PBS dan MBS UMSU. Pendekatan penelitian pada skripsi ini adalah 
pendekatan kuantitatif dan data yang digunakan berupa jenis data primer. Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa mahasiswa Perbankan Syariah dan Manajemen Bisnis Syariah 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yaitu berjumlah 335 mahasiswa, dan teknik pengambilan 
sampel dengan menggunakan rumus Slovin dengan jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 182 
orang mahasiswa. Teknik analisis data dengan uji deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik, analisis 
regresi linier berganda, dan uji hipotesis. Proses pengolahan data menggunakan program SPSS versi 
22.0. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap 
keputusan penggunaan jasa perbankan syariah pada mahasiswa Perbankan Syariah dan Manajemen 
Bisnis Syariah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, hal ini diketahui nilai thitung variabel 
literasi keuangan syariah sebesar 6.805 dibandingkan sebesar 1.65336 maka (6.805 > 1.65336), 
variabel Islamic Branding berpengaruh terhadap keputusan penggunaan jasa perbankan syariah pada 
mahasiswa Perbankan Syariah dan Manajemen Bisnis Syariah Universitas Muhammadiyah Sumatera 
Utara, hal ini diketahui nilai thitung variabel Islamic Branding sebesar 4.116 dibandingkan ttabel 
sebesar 1.65336 maka (4.116 > 1.65336), variabel Religiusitas berpengaruh terhadap keputusan 
penggunaan jasa perbankan syariah pada mahasiswa Perbankan Syariah dan Manajemen Bisnis 
Syariah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, diketahui nilai thitung variabel religiusitas 
sebesar 7.316 dibandingkan sebesar 1.65336 maka (7.316 > 1.65336), variabel Literasi keuangan 
syariah, Islamic Branding dan religiusitas berpengaruh terhadap keputusan penggunaan jasa 
perbankan syariah pada mahasiswa Perbankan Syariah dan Manajemen Bisnis Syariah Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara, nilai Fhitung = 81.807 dibandingkan Ftabel sebesar 2,42 maka 
(81.807 > 2,42). Adapun nilai determinasi menunjukan pengaruh yang cukup tinggi pengaruh antar 
variabel independent ke variabel dependent hal ini ditunjukan dengan nilai R² pada table diatas bernilai 
0,580 atau senilai 58% dimana sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti di penelitian ini. 
  
Kata Kunci: Literasi Keuangan Syariah, Islamic Branding, Religiusitas, Keputusan Mahasiswa dalam  

Menggunakan Jasa Perbankan Syariah 
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1. PENDAHULUAN 
Saat ini keuangan syariah semakin berkembang pesat dengan banyaknya lembaga-

lembaga keuangan syariah yang menawarkan produk dan jasa keuangan yang berlandaskan 

syariat Islam. Perbankan syariah menjadi alternatif untuk sistem kredit karena, dalam 

perbankan syariah tidak ada bunga akan tetapi dengan sistem bagi hasil. Keuangan syariah 

diharapkan dapat menjadi solusi bagi praktikpraktik keuangan yang mengarah pada riba, 

maysir, dan gharar. Akan tetapi, faktanya keuangan syariah hingga saat ini masih memiliki 

pangsa pasar yang rendah (Djuwita & Yusuf, 2018). 

Pertumbuhan pangsa pasar atau market share perbankan syariah di Indonesia dapat 

dilihat pada hasil laporan OJK dalam Snapshot Perbankan Syariah Juni 2022 yaitu mencapai 

5,9%, angka tersebut mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya tahun 2021 yaitu 5,70%. 

Jika melihat pangsa pasar perbankan syariah sebesar 5,9% masih jauh tertinggal dari pangsa 

pasar perbankan konvensional sebesar 94,1%, dapat diketahui bahwa lembaga keuangan 

konvensional masih sangat mendominasi pada industri keuangan saat ini. Pangsa pasar juga 

menjadi tolak ukur diterima atau tidaknya perbankan syariah oleh masyarakat, dengan 

fenomena saat ini dimana masih ada yang menganggap bahwa sistem keuangan 

konvensional dan syariah tidak terdapat perbedaan (Nurrohmah&Purbayati, 2020). 

Dengan mayoritas penduduk muslim seharusnya masyarakat banyak yang lebih 

meminati untuk menggunakan lembaga perbankan syariah, namun kenyataannya masih 

banyak yang belum menggunakan lembaga perbankan syariah sebagai alat transaksi sehari-

hari dan masih menggunakan jasa lembaga konvensional yang dalam transaksinya 

mengandung riba yang dilarang didalam Al-Qur’an (Fauzi&Murniawaty, 2020). Rendahnya 

pangsa pasar disebabkan oleh beberapa faktor termasuk tingkat pengetahuan keuangan 

publik yang rendah, terutama literasi keuangan syariah. 

Rendahnya literasi keuangan syariah akan mempengaruhi penggunaan serta 

pemanfaatan jasa keuangan syariah, yang mengarah pada pangsa pasar industri keuangan 

syariah khususnya perbankan syariah. Literasi keuangan diharapkan tidakhanya untuk 

meningkatkan pengetahuan publik, akan tetapi juga dapat mengubah perilaku masyarakat 

dalam mengelola keuangan dengan lebih baik, serta mampu dan cerdas dalam memilih 

investasi halal dan menguntungkan yang dapat mencegah terjadi investasi bodong. Dengan 

pergerakan literasi keuangan syariah diharapkan akan memungkinkan masyarakat untuk 

memahami lembaga layanan keuangan Islam produk dan layanan keuangan Islam, termasuk 

fungsi, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban yang terkait dengan produk dan layanan 

keuangan islam, serta memiliki hak untuk menggunakan produk dan layanan (Ruwaidah, 

2020). 

Akan tetapi, pada kenyatannya masih banyak mahasiswa yang menggunakan bank 

konvensional dikarenakan masih kurang pengetahuan tentang bank syariah dan beranggapan 

bahwa bank syariah dan bank konvensional sama, adapun yang menggunakan bank syariah 

karena keperluan untuk membayar administrasi kuliah. Pentingnya literasi keuangan 

mengharuskan pengoptimalan pemahaman yang benar mengenai keuangan syariah kepada 

akademisi, ulama, dan masyarakat akan berdampak signifikan bagi upaya literasi keuangan 

syariah. 

Mahasiswa merupakan peserta didik dari perguruan tinggi yang mendapatkan ilmu 

lebih banyak, pembelajaran di perguruan tinggi sangat berperan penting dalam proses 

pembentukan literasi keuangan mahasiswa. Mahasiswa tinggal di lingkungan dengan 
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ekonomi yang beragam dan kompleks sehingga peningkatan kebutuhan pendidikan 

keuangan sangat diperlukan, pembelajaran yang efektif dan efisien akan membantu 

mahasiswa memiliki kemampuan memahami, menilai dan bertindak dalam kepentingan 

keuangan mereka dengan tujuan adanya pengetahuan yang baik sejak dini diharapkan 

mahasiswa dapat memiliki kehidupan yang sejahteradi masa yang akan mendatang (Shobah, 

2017). Dengan ilmu yang dimiliki seorang mahasiswa seharusnya memiliki kesadaran akan 

menggunakan bank syariah, karena dengan kesadaran akan menggunakan bank syariah 

mahasiswa bukan hanya akan mendorong masyarakat untuk beralih menggunakan lembaga 

keuangan syariah saja akan tetapi dapat meningkatkan pangsa pasar perbankan syariah. 

Dalam kaitannya dengan perbankan syariah literasi keuangan syariah menjadi penting 

dalam beberapa riset yang telah dilakukan sebelumnya, dengan tingginya tingkat literasi 

keuangan akan memacu pertumbuhan perekonomian. Masyarakat yang memiliki 

pemahaman mengenai keuangan dengan segala aspeknya dapat dengan mudah 

meningkatkan kesejahteraan hidupnya dan dengan demikian dapat pula meningkatkan 

keputusan masyarakat terhadap pilihannya pada perbankan syariah sehingga hal tersebut 

secara tidak langsung juga akan meningkatkan pangsa pasar perbankan syariah (Handida & 

Sholeh, M., 2018). 

Adapun faktor lain yang menyebabkan masih tertinggalnya pangsa pasar perbankan 

syariah selain dari literasi keuangan syariah, yaitu Islamic Branding. Perlunya strategi yang 

baik dalam mendekatkan lembaga keuangan syariah dengan menggunakan Islamic Branding 

yang merupakan bagian dari literasi keuangan syariah dengan memakai label syariah, 

menggunakan identitas Islam dan dapat menunjukkan kehalalan operasional serta 

produksinya. Hal ini sesuai bagi umat muslim untuk selektif dalam memilih produk yang akan 

digunakannya dengan memperhatikan dengan benar secara aspek, agar terjamin bahwa 

produk tersebut sudah sesuai prinsip syariah (Wijanarko&Rachmawati, 2020). Menurut 

(Nasrullah, 2015) penggunaan Islamic Branding dapat memberikan pengaruh yang besar 

dalam keputusan membeli produk, termasuk memilih produk dan jasa layanan keuangan 

syariah. 

Selain itu, sikap religiusitas juga menjadi patokan konsumen jika konsumen religius 

mereka akan lebih memilih sesuatu seperti bank yang sesuai dengan syariahnya. Religiusitas 

merupakan salah satu faktor dalam pembentukan konsumen, karena masyarakat muslim 

lebih memilih jalan yang dibatasi oleh Allah dengan tidakmemilih barang haram dan tidak kikir 

dan tamak, oleh karena itu perilaku konsumen harus mencerminkan hubungan dirinya dengan 

Allah SWT (Wulandari, 2018). 

Ketika seorang muslim mencoba untuk menghindari mengkonsumsi atau 

menggunakan produk yang tidak jelas kehalalannya, maka ia tidak hanya menerapkan 

perintah Allah tetapi juga menjaga kesehatannya dari mengkonsumsi atau menggunakan 

produk berlabel halal yang menjamin kualitas dan kehalalnnya (Hafiz, 2017). Peran agama 

dapat mempengaruhi cara pandang dan perilaku seseorang, karena baik buruknya dalam 

menerapkan nilai-nilai keislaman itu mempunyai pengaruh yang besar dalam pengambilan 

keputusan untuk mengkonsumsi produk halal, hal tersebutsesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Zuhirsyan&Nurlinda, 2018) dalam jurnal “Pengaruh Religiusitas dan Persepsi 

Nasabah terhadap Keputusan Memilih Bank Syariah” menunjukkan bahwa pengaruh 

religiusitas adalah searah dengan keputusanmemilih bank syariah atau dengan kata lain 

religiusitas yang baik atau tinggi akan berpengaruh terhadap semakin tinggi nasabah dalam 
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mengambil keputusan memilih bank syariah, demikian sebaliknya bila religiusitas 

rendah/buruk maka keputusan memilih bank syariah juga akan rendah. Tetapi pengaruh 

positif tidak signifikan, hal ini menunjukkan bahwa religiusitas mempunyai peranan yang 

penting dalam meningkatkan keputusan memilih bank syariah. 

Secara umum dalam menentukan keputusan pada pemilihan sutau produk, nasabah 

tentunya memiliki kualifikasi tersendiri khususnya pada keputusan dalam menggunakan 

perbankan syariah (Handida & Sholeh, M., 2018). Demikian pula, ketika menggunakan produk 

dan layanan perbankan syariah, setiap pelanggan atau konsumen tentunya memiliki alasan 

untuk memutuskan produk dan layanan mana yang akan dipilih untuk memenuhi kebutuhan 

mereka (Ruwaidah, 2020). 

Hal ini penting bagi mahasiswa, karena mereka adalah kaum intelektual yang sedang 

menempuh jenjang pendidikan tinggi, sehingga dituntut untuk selalu meningkatkan kualitas 

ilmu pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki, salah satunya kemampuan manajemen 

pengelolaan keuangan yang baik. Saat mengenyam pendidikan di bangku perkuliahan, 

mahasiswa belajar hidup mandiri dan penuh tanggung jawab, serta dalam mengelola 

keuangan pribadinya. Hal tersebut menyebabkan mahasiswa dituntut untuk lebih banyak 

menabung di bank syariah sebagai langkah dalam mengontrol keuangan (Rahayu, 2020). 

Sebagai salah satu komponen masyarakat, mahasiswa adalah pangsa pasar yang 

layak jadi pertimbangan bank untuk menambah jumlah nasabah mereka. Salah satunya 

adalah perguruan tinggi yaitu Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara khususnya 

mahasiswa Perbankan Syariah (PBS) dan Manajemen Bisnis Syariah MBS, dimana dalam 

hal ini Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara sebagai salah satu perguruan tinggi yang 

berbasis Islam yang ada di Medan, Sumatera Utara, tentunya selain mengajarkan ilmu-ilmu 

umumnya juga mengajarkan ilmu agama, dan hal ini menjadi ciri khas dari Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara itu sendiri. Kampus Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara terdapat Fakultas Agama Islam yang merupakan fakultas yang cukup diminiati 

mahasiswa belakangan ini, dengan kurikulum yang mengarah pada syariat-syariat Islam. 

Namun dengan itu apakah bisa menjadi jaminan terhadap pengaruh kehidupan mereka 

sehari-hari khususnya dalam melakukan transaksi perekonomian yang berbasis syariah. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diketahui keputusan mahasiswa 

dalam menggunakan jasa perbankan syariah dipengaruhi oleh literasi keuangan syariah, 

Islamic Branding dan religiusitas sehingga penulis melakukan penelitian dengan mengangkat 

judul sebagai berikut: “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Islamic Branding dan Religiusitas 

terhadap Keputusan Mahasiswa dalam Menggunakan Jasa Perbankan Syariah (Studi Kasus 

Mahasiswa PBS Dan MBS UMSU)”. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Pendekatan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan menggunakan 

pendekatan asosiatif dan kuantitatif, hal ini dikarenakan setiap objek yang diteliti memiliki 

keterkaitan atau hubungan satu dengan lainnya. Penelitian asosiatif bertujuan untuk 

menganalisis permasalahan hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya (Juliandi, 

2014). Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode yang berlandaskan 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimsipol


Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Agama Islam [JIMPAI] 

Vol 4 Nomor 2 Maret 2024, hal: 151-174 

ISSN: 2808-0149 

 

 
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimpai    155 

 

 

 

telah ditetapkan. Metode ini disebut dengan metode kuantitatif karena data penelitian berupa 

angka-angka analisis menggunakan statistik (Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R,&D, 2016). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 

Di bawah ini akan dijelaskan hasil penelitian dari kuesioner yang sudah disebar 

kepada responden pada mahasiswa yang terdiri dari 36 pertanyaan/pernyataan yaitu 

yaitu 8 item pernyataan/pertanyaan tentang Literasi Keuangan Syariah, 8 

pernyataan/pertanyaan tentang Islamic Branding, 8 pernyataan/pertanyaan tentang 

Religiusitas dan 12 pernyataan/pertanyaan tentang Keputusan Penggunaan Jasa 

Perbankan Syariah. Sebelum dilakukannnya pengujian hipotesis penulis akan 

menjelaskan persentase jawaban responden untuk setiap kuesioner yang sudah disebar. 

Penelitian ini menggunakan Skala Likert dengan skor 1-5. Di bawah ini akan dilampirkan 

persentase jawaban dari responden setiap pernyataan atau pertanyaan yang sudah 

disebar. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel yaitu Literasi Keuangan Syariah 

(X1), Islamic Branding (X2), Religiusitas (X3) dan Keputusan Penggunaan Jasa 

Perbankan Syariah (Y). Deskripsi dari pernyataanakan menampilkan opsi jawaban dari 

setiap responden terhadap setiap item pernyataan yang diberikan peneliti kepada 

responden. 

1. Variabel Bebas – X1 (Literasi Keuangan Syariah) 

Pada bagian analisa variabel bebas ini penulis mencoba menganalisa jawaban-

jawaban dari responden yang menyangkut pertanyaan tentang literasi keuangan syariah. 

Untuk lebih membantu berikut ini penulis sajikan tabel hasil skor jawaban responden dari 

angket yang penulis sebarkan untuk variabel literasi keuangan syariah. Dari delapan 

pertanyaan yang diajukan dan dijawab oleh para responden dirangkum dalam tabel 

tabulasi berikut ini. 

Tabel 4.2 

Skor Angket Untuk Responden Untuk Variabel Literasi Keuangan Syariah 

 

Alternatif Jawaban 

No SS S KS TS STS JUMLAH 

Per F % F % F % F % F % F % 

1 23 12.6% 99 54.4% 59 32.4% 0 0% 1 0.5% 182 100% 

2 27 14.8% 97 53.3% 57 31.3% 0 0% 1 0.5% 182 100% 

3 19 10.4% 110 60.4% 53 29.1% 0 0% 0 0% 182 100% 

4 21 11.5% 106 58.2% 55 30.2% 0 0% 0 0% 182 100% 

5 20 11.0% 105 57.7% 57 31.3% 0 0% 0 0% 182 100% 

6 15 8.2% 103 56.6% 64 35.2% 0 0% 0 0% 182 100% 

7 24 13.2% 100 54.9% 58 31.9% 0 0% 0 0% 182 100% 

8 19 10.4% 111 61.0% 52 28.6% 0 0% 0 0% 182 100% 

Sumber : Data Diolah, 2023 

http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimsipol


Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Agama Islam [JIMPAI] 

Vol 4 Nomor 2 Maret 2024, hal: 151-174 

ISSN: 2808-0149 

 

 
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimpai    156 

 

 

 

Dari tabel sebelumnya dapat diuraikan sebagai berikut: 

a) Jawaban responden tentang Islam memandang uang hanyalah sebagai alat tukar, 

bukan komoditas atau barang dagangan, mayoritas responden menjawab setuju 

sebanyak 99 orang atau 54.4%. 

b) Jawaban responden tentang Saya mengetahui dan memahami tabungan pada bank 

syariah berbasis bagi hasil, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 97 

orang atau 53.3%. 

c) Jawaban responden tentang Saya mengetahui dalam setiap produk perbankan 

syariah terdapat akad-akad di dalamnya, mayoritas responden menjawab setuju 

sebanyak 110 orang atau 60.4%. 

d) Jawaban responden tentang Riba merupakan sesuatu yang dilarang dalam Islam, 

mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 106 orang atau 58.2%. 

e) Jawaban responden tentang Membeli asuransi syariah mengurangi masalah 

keuangan, mayoritas responden menjawab tidak setuju sebanyak 105 orang atau 

57.7%. 

f) Jawaban responden tentang Premi asuransi syariah yang dibayar tergantung dari 

manfaat yang diperoleh dari asuransi, mayoritas responden menjawab tidak setuju 

sebanyak 103 orang atau 56.6%. 

g) Jawaban responden tentang Saya mengetahui dan memahami pembiayaan pada 

bank syariah berbasis bagi hasil, mayoritas responden menjawab sangat tidak setuju 

sebanyak 100 orang atau 54.9%. 

h) Jawaban responden tentang Saya mengetahui lembaga keuangan yang saya 

gunakan dijamin Lembaga Penjamin Simpanan (LPS), mayoritas responden 

menjawab tidak setuju sebanyak 111 orang atau 61%. 

 

2. Variabel Bebas – X2 (Islamic Branding) 

Pada bagian analisa variabel bebas ini penulis mencoba menganalisa jawaban-

jawaban dari responden yang menyangkut pertanyaan tentang Islamic Branding. Untuk 

lebih membantu berikut ini penulis sajikan tabel hasil skor jawaban responden dari angket 

yang penulis sebarkan untuk variabel Islamic Branding. Dari delapan pertanyaan yang 

diajukan dan dijawab oleh para responden dirangkum dalam tabel tabulasi berikut ini. 

Tabel 4.3 

Skor Angket Untuk Responden Untuk Variabel Islamic Branding 

 

Alternatif Jawaban 

No SS S KS TS STS JUMLAH 

Per F % F % F % F % F % F % 

1 28 15.4% 101 55.5% 53 29.1% 0 0% 0 0% 182 100% 

2 24 13.2% 100 54.9% 58 31.9% 0 0% 0 0% 182 100% 

3 23 12.6% 100 54.9% 59 32.4% 0 0% 0 0% 182 100% 

4 22 12.1% 104 57.1% 56 30.8% 0 0% 0 0% 182 100% 

5 24 13.2% 104 57.1% 54 29.7% 0 0% 0 0% 182 100% 

6 21 11.5% 104 57.1% 57 31.3% 0 0% 0 0% 182 100% 

7 19 10.4% 104 57.1% 59 32.4% 0 0% 0 0% 182 100% 

8 19 10.4% 108 59.3% 55 30.2% 0 0% 0 0% 182 100% 
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Sumber : Data Diolah, 2023 

 

Dari tabel sebelumnya dapat diuraikan sebagai berikut: 

a) Jawaban responden tentang Islamic Branding yang sesuai dengan prinsip syariah 

menjadi pilihan saya, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 101 orang 

atau 55.5%. 

b) Jawaban responden tentang Tujuan dari branding Islam pada bank syariah yang 

menerapkan empati dengan nilai-nilai syariah digunakan untuk menarik konsumen 

Muslim, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 100 orang atau 54.9%. 

c) Jawaban responden tentang Islamic Branding pada bank syariah memiliki daya Tarik 

terhadap konsumen, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 100 orang 

atau 54.9%. 

d) Jawaban responden tentang Islamic branding merupakan identitas halal dalam suatu 

produk, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 104 orang atau 57.1%. 

e) Jawaban responden tentang Kepercayaan saya terhadap produk Jasa Perbankan 

Syariah sangat baik, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 104 orang 

atau 57.1%. 

f) Jawaban responden tentang Perbankan Syariah memberikan pelayanan jasanya 

yang terbaik, mayoritas responden menjawab tidak setuju sebanyak 104 orang atau 

57.1%. 

g) Jawaban responden tentang Saya mengetahui bahwa Islamic Branding produk Jasa 

Perbankan Syariah merupakan produk yang sesuai syariah yaitu halal, mayoritas 

responden menjawab tidak setuju sebanyak 104 orang atau 57.1%. 

h) Jawaban responden tentang Dengan adanya sesuai syariah yaitu halal, saya yakin 

bahwa produk Jasa Perbankan Syariah sangat baik untuk menjadi pilihan, mayoritas 

responden menjawab tidak setuju sebanyak 108 orang atau 59.3%. 

 

3. Variabel Bebas – X2 (Religiusitas) 

Pada bagian analisa variabel bebas ini penulis mencoba menganalisa jawaban-

jawaban dari responden yang menyangkut pertanyaan tentang religiusitas. Untuk lebih 

membantu berikut ini penulis sajikan tabel hasil skor jawaban responden dari angket yang 

penulis sebarkan untuk variabel religiusitas. Dari delapan pertanyaan yang diajukan dan 

dijawab oleh para responden dirangkum dalam tabel tabulasi berikut ini. 

Tabel 4.4 

Skor Angket Untuk Responden Untuk Variabel Religiusitas 

 

Alternatif Jawaban 

No SS S KS TS STS JUMLAH 

Per F % F % F % F % F % F % 

1 28 15.4% 104 57.1% 50 27.5% 0 0% 0 0% 182 100% 

2 27 14.8% 101 55.5% 54 29.7% 0 0% 0 0% 182 100% 

3 15 8.2% 110 60.4% 57 31.3% 0 0% 0 0% 182 100% 

4 20 11.0% 107 58.8% 55 30.2% 0 0% 0 0% 182 100% 

5 24 13.2% 111 61.0% 47 25.8% 0 0% 0 0% 182 100% 
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6 18 9.9% 101 55.5% 63 34.6% 0 0% 0 0% 182 100% 

7 19 10.4% 99 54.4% 64 35.2% 0 0% 0 0% 182 100% 

8 23 12.6% 110 60.4% 49 26.9% 0 0% 0 0% 182 100% 

Sumber : Data Diolah, 2023 

 

Dari tabel sebelumnya dapat diuraikan sebagai berikut: 

a) Jawaban responden tentang konsep religiusitas pada bank syariah memberikan 

keyakinan kepada saya bahwa bani tersebut menerapkan konsep syariah, mayoritas 

responden menjawab setuju sebanyak 104 orang atau 57.1%. 

b) Jawaban responden tentang konsep religiusitas pada bank syariah terbebas dari 

praktik riba, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 101 orang atau 55.5%. 

c) Jawaban responden tentang Saya mengetahui bahwa perbankan syariah dalam 

praktik operasionalnya menghindari dari maisir, gharar, dan riba, mayoritas 

responden menjawab setuju sebanyak 110 orang atau 60.4%. 

d) Jawaban responden tentang Saya akan menyimpan uang di bank syariah karena 

sesuai dengan prinsip syariah, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 107 

orang atau 58.8%. 

e) Jawaban responden tentang Saya akan bekerjasama dengan bank syariah karena 

pembagian dari keuntungannya memakai sistem bagi hasil, mayoritas responden 

menjawab setuju sebanyak 111 orang atau 61.0%. 

f) Jawaban responden tentang Saya berkeinginan untuk bertransaksi di bank syariah 

setelah memperhatikan bahwa produk dan akadnya sesuai dengan prinsip syariah, 

mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 101 orang atau 55.5%. 

g) Jawaban responden tentang Saya mengetahui bahwa keuntungan yang didapat dari 

kerjasama dengan perbankan syariah dinamakan dengan bagi hasil, mayoritas 

responden menjawab setuju sebanyak 99 orang atau 54.4%. 

h) Jawaban responden tentang Saya mengetahui bahwa akad-akad yang digunakan 

pada konsep religiusitas di perbankan syariah adalah akad yang dijalankan sesuai 

dengan prinsip syariah, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 110 orang 

atau 60.4%. 

 

4. Variabel Terikat – Y (Keputusan Penggunaan Jasa Perbankan Syariah) 

Pada bagian analisa variabel bebas ini penulis mencoba menganalisa jawaban-

jawaban dari responden yang menyangkut pertanyaan tentang keputusan penggunaan 

jasa perbankan syariah. Untuk lebih membantu berikut ini penulis sajikan tabel hasil skor 

jawaban responden dari angket yang penulis sebarkan untuk variabel keputusan 

penggunaan jasa perbankan syariah. Dari dua belas pertanyaan yang diajukan dan 

dijawab oleh para responden dalam penelitian ini maka dapat dirangkum dalam tabulasi 

berikut. 

Tabel 4.4 
Skor Angket Untuk Responden Untuk Variabel Keputusan Penggunaan Jasa 

Perbankan Syariah 

Alternatif Jawaban 

No SS S KS TS STS JUMLAH 

Per F % F % F % F % F % F % 
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1 28 15.4% 65 48.4% 65 35.7% 0 0% 1 0.5% 182 100% 

2 19 10.4% 103 56.6% 60 33.0% 0 0% 0 0% 182 100% 

3 22 12.1% 105 57.7% 55 30.2% 0 0% 0 0% 182 100% 

4 24 13.2% 106 58.2% 52 28.6% 0 0% 0 0% 182 100% 

5 22 12.1% 103 56.6% 57 31.3% 0 0% 0 0% 182 100% 

6 22 12.1% 98 53.8% 62 34.1% 0 0% 0 0% 182 100% 

7 17 9.3% 109 59.9% 56 30.8% 0 0% 0 0% 182 100% 

8 19 10.4% 105 57.7% 58 31.9% 0 0% 0 0% 182 100% 

9 21 11.5% 107 58.8% 54 29.7% 0 0% 0 0% 182 100% 

10 22 12.1% 102 56.0% 58 31.9% 0 0% 0 0% 182 100% 

11 20 11.0% 102 56.0% 59 32.4% 1 0.5% 0 0% 182 100% 

12 17 9.3% 105 57.7% 60 33.0% 0 0% 0 0% 182 100% 

Sumber : Data Diolah, 2023 

 

Dari tabel sebelumnya dapat diuraikan sebagai berikut: 

a) Jawaban responden tentang Saya tetap menggunakan jasa bank karena bank 

memenuhi harapan serta kebutuhan saya, mayoritas responden menjawab sangat 

setuju sebanyak 65 orang atau 48.4%. 

b) Jawaban responden tentang Saya tertarik menyimpan dana di tabungan karena 

bank mampu memenuhi kebutuhan nasabah, mayoritas responden menjawab setuju 

sebanyak 103 orang atau 56.6%. 

c) Jawaban responden tentang Saya tertarik menyimpan dana dibank karena adanya 

kebutuhan atau tujuan yang harus dicapai, mayoritas responden menjawab setuju 

sebanyak 105 orang atau 57.7%. 

d) Jawaban responden tentang Saya tertarik untuk menyimpan dana di tabungan 

karena bank memberikan banyak pilihan, mayoritas responden menjawab sangat 

tidak setuju sebanyak 106 orang atau 58.2%. 

e) Jawaban responden tentang Saya menabung dibank karena bank mempunyai 

banyak pilihan produk atau jasa yang menguntungkan nasabah, mayoritas 

responden menjawab setuju sebanyak 103 orang atau 56.6%. 

f) Jawaban responden tentang Petugas selalu memberikan informasi terbaru tentang 

produk dan pelayanan bank kepada nasabah, mayoritas responden menjawab 

setuju sebanyak 98 orang atau 53.8%. 

g) Jawaban responden tentang Saya tertarik menyimpan dana di tabungan karena 

berbagai macam informasi yang saya dapatkan mengenai jasa bank lengkap, 

mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 109 orang atau 59.9%. 

h) Jawaban responden tentang Saya tertarik menyimpan dana di bank karena 

kemudahan akses informasinya, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 

105 orang atau 57.7%. 

i) Jawaban responden tentang Petugas memahami akan kebutuhan pelanggan secara 

spesifik, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 107 orang atau 58.8%. 

j) Jawaban responden tentang Petugas selalu melayani nasabah dengan baik 

sehingga merasa nyaman dan aman dalam bertransaksi di bank, mayoritas 

responden menjawab setuju sebanyak 102 orang atau 56.0%. 
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k) Jawaban responden tentang Saya tertarik untuk menyimpan dana di tabungan 

karena saya percaya pada kinerja bank, mayoritas responden menjawab setuju 

sebanyak 102 orang atau 56.0%. 

l) Jawaban responden tentang Saya menyimpan dana di tabungan karena kepuasan 

yang saya dapatkan dari bank, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 105 

orang atau 57.7%. 

Interprestasi data keseluruhan untuk masing-masing variabel penelitian dapat 

dilakukan setelah terlebih dahulu dilakukan klasifikasi yang berdasarkan nilai-nilai dari 

jawaban responden. Dimana jawaban responden tersebut terdiri kategori jawaban yaitu 

sangat setuju dengan poin 5, setuju dengan poin 4, kurang setuju dengan poin 3, tidak 

setuju dengan poin 2 dan sangat tidak setuju dengan poin 1. Adapun kategori yang 

digunakan untuk pengklasifikasian tersebut adalah sebagai berikut: 

a) Jawaban “Sangat Setuju”, diberi nilai 5. 

b) Jawaban “Setuju”, diberi nilai 4. 

c) Jawaban “Kurang Setuju”, diberi nilai 3. 

d) Jawaban “Tidak Setuju”, diberi nilai 2. 

e) Jawaban “Sangat Tidak Setuju”, diberi nilai 1. 

Adapun hasil jawaban responden terhadap angket yang telah disebarkan 

dimasukkan dalam bentuk tabulasi data dari jawaban angket yang diisi responden, yang 

secara ringkas dapat dilihat pada lampiran. 

 

5. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian berdasarkan jawaban responden oleh 

peneliti dapat diketahui dari pernyataan tersebut. Dalam perhitungan validitas ini 

membandingkan nilai person correlation dengan r tabel, dimana r tabel diperoleh 

berdasarkan rumus n-2 = 182 – 2 = 180 dengan nilai r tabel sebesar 0,1223. Maka hasil 

perhitungan uji validitas ialah: 

Tabel 4.6. 

Uji Validitas Variabel Literasi keuangan syariah 

Pernyataan 
Person 

Correlation 
Rtabel Keterangan 

X1.1 0,340 0,1223 Valid 

X1.2 0,273 0,1223 Valid 

X1.3 0,337 0,1223 Valid 

X1.4 0,393 0,1223 Valid 

X1.5 0,407 0,1223 Valid 

X1.6 0,464 0,1223 Valid 

X1.7 0,466 0,1223 Valid 

X1.8 0,316 0,1223 Valid 

Sumber : Diolah SPSS, 2023 
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Berdasarkan perhitungan data jawaban responden pada uji validitas terhadap 

variabel literasi keuangan syariah (X1) di atas yang terdiri dari 8 pertanyaan dengan 182 

responden dapat diketahui bahwa semua pernyataan tersebut dinyatakan valid dengan 

nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari nilai rtabel 0,1223. 

Tabel 4.7 

Uji Validitas Variabel Islamic Branding 

Pernyataan 
Person 

Correlation 
Rtabel Keterangan 

X1.1 0,367 0,1223 Valid 

X1.2 0,343 0,1223 Valid 

X1.3 0,280 0,1223 Valid 

X1.4 0,313 0,1223 Valid 

X1.5 0,370 0,1223 Valid 

X1.6 0,372 0,1223 Valid 

X1.7 0,383 0,1223 Valid 

X1.8 0,374 0,1223 Valid 

Sumber : Diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan perhitungan data jawaban responden pada uji validitas terhadap 

variabel Islamic Branding (X2) di atas yang terdiri dari 8 pertanyaan dengan 182 

responden dapat diketahui bahwa semua pernyataan tersebut dinyatakan valid dengan 

nilai Corrected Item- Total Correlation lebih besar dari nilai rtabel 0,1223. 

Tabel 4.8 

Uji Validitas Variabel Religiusitas 

Pernyataan 
Person 

Correlation 
Rtabel Keterangan 

X1.1 0,358 0,1223 Valid 

X1.2 0,327 0,1223 Valid 

X1.3 0,360 0,1223 Valid 

X1.4 0,301 0,1223 Valid 

X1.5 0,391 0,1223 Valid 

X1.6 0,396 0,1223 Valid 

X1.7 0,341 0,1223 Valid 

X1.8 0,156 0,1223 Valid 
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Sumber : Diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan perhitungan data jawaban responden pada uji validitas terhadap 

variabel religiusitas (X3) di atas yang terdiri dari 8 pertanyaan dengan 182 responden 

dapat diketahui bahwa semua pernyataan tersebut dinyatakan valid dengan nilai 

Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari nilai rtabel 0,1223. 

Tabel 4.8 

Uji Validitas Variabel Religiusitas 

Pernyataan 
Person 

Correlation 
Rtabel Keterangan 

Y.1 0,279 0,1223 Valid 

Y.2 0,414 0,1223 Valid 

Y.3 0,274 0,1223 Valid 

Y.4 0,282 0,1223 Valid 

Y.5 0,444 0,1223 Valid 

Y.6 0,506 0,1223 Valid 

Y.7 0,376 0,1223 Valid 

Y.8 0,383 0,1223 Valid 

Y.9 0,402 0,1223 Valid 

Y.10 0,427 0,1223 Valid 

Y.11 0,332 0,1223 Valid 

Y.12 0,496 0,1223 Valid 

Sumber : Diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan perhitungan data jawaban responden pada uji validitas terhadap 

variabel keputusan penggunaan jasa perbankan syariah (Y) di atas yang terdiri dari 12 

pertanyaan dengan 182 responden dapat diketahui bahwa semua pernyataan tersebut 

dinyatakan valid dengan nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari nilai rtabel 

0,1223. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil analisis data jawaban responden yang dilakukan oleh peneliti 

dapat diketahui dari pernyataan tersebut. Maka hasil perhitungan uji reliabilitas ialah: 

Tabel 4.10 
Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

Literasi keuangan syariah 0.683 Reliabilitas 

Islamic Branding 0.659 Reliabilitas 

Religiusitas 0.634 Reliabilitas 

Keputusan penggunaan 

jasa perbankan syariah 
0.749 Reliabilitas 

Sumber : Diolah SPSS, 2023 

Dari hasil uji reliabilitas di atas dapat diketahui nilai Cronbach’s Alpha untuk 

masing-masing variabel. Nilai Cronbach’s Alpha yang dihasilkan pada 4 variabel yaitu 
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literasi keuangan syariah, Islamic Branding dan religiusitas terhadap keputusan 

penggunaan jasa perbankan syariah dinyatakan reliabel dengan nilai realiabel ≥ 0,60. 

 

6. Pengujian Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

Regresi yang baik mensyaratkan adanya normalitas pada data penelitian atau 

pada nilai residualnya bukan pada masing-masing variabelnya. Uji normalitas model 

regresi dalam penelitian ini menggunakan analisis grafik dengan melihat histogram dan 

normal probability plot. Apabila ploting data membentuk satu garis lurus diagonal maka 

distribusi data adalah normal berikut adalah hasil uji normalitas dengan menggunakan 

diagram. 

Tabel 4.11 
Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Literasi 

Keuangan 
Syariah 

 

 
Islamic 

Branding 

 
 
 
Religiusitas 

Keputusan 
Penggunaan Jasa 

Perbankan 
Syariah 

N  182 182 182 182 

Normal Parametersa Mean 30.3956 30.5110 30.5440 45.5385 

 Std. Deviation 2.81228 2.75067 2.63754 3.91430 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .150 .162 .160 .131 

Positive .105 .102 .113 .104 

 Negative -.150 -.162 -.160 -.131 

Kolmogorov-Smirnov Z  2.022 2.184 2.160 1.766 

Asymp. Sig. (2-tailed)  5.612 1.436 1.776 .104 

a. Test distribution is Normal.     

Sumber : Diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel Kolmogorov-Smirnov Test dapat diketahui apakah data 

penelitian telah terdistribusi normal atau tidak, dan hasil test distribution ternyata 

menunjukkan normal. Untuk lebih lanjut dapat dilihat pada gambar Normal P-Plot berikut 

ini: 

Gambar 4.1 

Output SPSS Normal P-Plot 
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Sumber : Data Diolah, 2023 

Pada gambar 4.1 Normal P-Plot menunjukkan bahwa distribusi data cenderung 

mendekati garis distribusi normal, distribusi data tersebut tidak tersebar ke kiri atau tidak 

tersebar ke kanan, berarti data tersebut mempunyai pola seperti distribusi normal, artinya 

data tersebut sudah layak untuk dijadikan bahan dalam penelitian. 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi, terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Gambar 4.2 

Output SPSS Grafik Histogram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Diolah, 2023 

Dari grafik Histogram di atas diketahui bahwa titik-titik yang dihasilkan membentuk 

suatu pola grafik tertentu, sebaran data membentuk suatu grafik yang memiliki titik 

tertinggi pada garis vertikal nol. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model regresi ini 

bebas dari masalah heteroskedastisitas, dengan perkataan lain: variabel-variabel yang 

akan diuji dalam penelitian ini bersifat homoskedastis. 

 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dalam penelitian ini adalah dengan melihat koefisien Variance 

Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance. Menurut Imam Ghozali (2009: 96) bahwa : “Nilai 

cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai 

Tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10”. Dengan kata lain data yang baik 

dapat dilihat apabila memiliki nilai Tolerance lebih kecil dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil 

dari 10 dan apabila nilai Tolerance dan VIF tidak sesuai dengan ketentuan tersebut maka 

data penelitian mengandung multikolinearitas yang berarti tidak layak digunakan sebagai 

data penelitian. Berikut adalah hasil uji multikolinearitas dari output SPSS Versi 22 yang 

dilakukan. 

Tabel 4.12 
Uji Multikolinearitas 
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Coefficientsa 

 

 
Model 

Colinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 Literasi Keuangan Syariah .568 1.760 

 Islamic Branding .184 5.442 

 Religiusitas .208 4.807 

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan Jasa Perbankan Syariah 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (data diolah) 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 

untuk variabel penelitian literasi keuangan syariah, Islamic Branding serta religiusitas, hal 

ini menunjukkan bahwa tidak ada multikolinearitas dalam model regresi sehingga data 

dikatakan baik dan dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya. 

 

7. Pengujian Hipotesis 

a. Pengujian Regresi Berganda 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh literasi keuangan syariah (X1) dan 

Islamic Branding (X2) dan religiusitas (X3) terhadap keputusan penggunaan jasa 

perbankan syariah (Y) dapat diketahui seperti tabel berikut ini: 

Tabel 4.13 
Hasil Output Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

 

 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

 

 
t 

 

 

 
Sig. 

95% Confidence 
Interval for B 

 
Correlations 

Collinearity 
Statistics 

 
B 

Std. 
Error 

 
Beta 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Zero- 
order 

 
Partial 

 
Part 

 
Tolerance 

 
VIF 

1 (Constant) 
11.828 2.397 

 
4.935 .000 7.099 16.557 

     

 
Literasi 
Keuangan 
Syariah 

 

.072 

 

.090 

 

.052 

 

6.805 

 

.012 

 

.249 

 

.105 

 

.422 

 

-.060 

 
- 

.039 

 

.568 

 

1.760 

 Islamic 
Branding 

 

.019 

 

.161 

 

.013 

 

4.116 

 

.011 

 

-.300 

 

.337 

 

.673 

 

.009 

 

.006 

 

.184 

 

5.442 

 Religiusitas 
 

1.157 
 

.158 
 

.780 
 

7.316 
 

.000 
 

.845 
 

1.469 
 

.760 
 

.481 
 

.356 
 

.208 
 

4.807 

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan Jasa Perbankan Syariah 

Sumber : Data Diolah, 2023 

Hubungan positif antara literasi keuangan syariah (X1) dan Islamic Branding (X2) 

dan religiusitas (X3) terhadap keputusan penggunaan jasa perbankan syariah (Y) ini juga 

dapat dilihat dari besarnya intersep yang diperoleh dari hasil perhitungan yang digunakan 

1 = 0.072, bx2 = 0.019 X2 

dan bx3 = 1.157 1 tersebut selanjutnya dimasukkan ke dalam 

persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

Y = 11.828 + 0.072 X1 + 0.019 X2 + 1.157 X3 
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yang artinya apabila literasi keuangan syariah, Islamic Branding dan religiusitas tidak ada 

maka keputusan penggunaan jasa perbankan syariah sebesar 11.828 satuan. 

Dari persamaan regresi ini menunjukkan bahwa bilamana literasi keuangan 

syariah (X1) meningkat 1 satuan akan meningkatkan keputusan penggunaan jasa 

perbankan syariah (Y) sebesar 0.072 dari setiap tingkatan 1 satuan literasi keuangan 

syariah. 

Dari persamaan regresi ini menunjukkan bahwa bilamana Islamic Branding (X2) 

meningkat 1 satuan akan meningkatkan keputusan penggunaan jasa perbankan syariah 

(Y) sebesar 0.019 dari setiap tingkatan 1 satuan Islamic Branding. 

Dari persamaan regresi ini menunjukkan bahwa bilamana religiusitas (X3) 

meningkat 1 satuan akan meningkatkan keputusan penggunaan jasa perbankan syariah 

(Y) sebesar 1.157 dari setiap tingkatan 1 satuan religiusitas. 

 

b. Pengujian Hipotesis (Uji t) 

Tabel 4.14 
Hasil Output Uji t 

   Co effici entsa   

 

 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

 

 
t 

 

 

 
Sig. 

95% Confidence 
Interval for B 

 
Correlations 

Collinearity 
Statistics 

 
B 

Std. 
Error 

 
Beta 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Zero- 
order 

 
Partial 

 
Part 

 
Tolerance 

 
VIF 

1 (Constant) 
11.828 2.397 

 
4.935 .000 7.099 16.557 

     

 
Literasi 
Keuangan 
Syariah 

 

.072 

 

.090 

 

.052 

 

6.805 

 

.012 

 

.249 

 

.105 

 

.422 

 

-.060 

 
- 

.039 

 

.568 

 

1.760 

 Islamic 
Branding 

 
.019 

 
.161 

 
.013 

 
4.116 

 
.011 

 
-.300 

 
.337 

 
.673 

 
.009 

 
.006 

 
.184 

 
5.442 

 Religiusitas 
 

1.157 
 

.158 
 

.780 
 

7.316 
 

.000 
 

.845 
 

1.469 
 

.760 
 

.481 
 

.356 
 

.208 
 

4.807 

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan Jasa Perbankan Syariah 

Sumber: Data Diolah, 2023 

1) Uji t (X1 dan Y) 

Selanjutnya untuk mengetahui keeratan hubungan (signifikan) perlu 

dilakukan pengujian nilai koefisien korelasi. Berdasarkan Tabel 4.14 juga diketahui 

nilai thitung variabel literasi keuangan syariah sebesar 6.805. Nilai thitung tersebut 

dibandingkan dengan ttabel dimana jumlah n = 182 berdasarkan tingk

0,05 dan dk = n – k - 1 = 182 – 4 - 1 = 177 diperoleh ttabel sebesar 1.65351. Dari hasil 

yang disajikan tersebut diketahui bahwa 6.805 > 1.65351 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, maka variabel literasi keuangan syariah memiliki pengaruh yang nyata 

(signifikan) dengan variabel keputusan penggunaan jasa perbankan syariah. 

2) Uji t (X2 dan Y) 

Selanjutnya untuk mengetahui keeratan hubungan (signifikan) perlu 

dilakukan pengujian nilai koefisien korelasi. Berdasarkan Tabel 4.14 juga diketahui 

nilai thitung variabel Islamic Branding sebesar 4.116. Nilai thitung tersebut selanjutnya 
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dibandingkan ttabel 

dk = n – k - 1 = 182 – 4 - 1 = 177 diperoleh ttabel sebesar 1.65351. Dari hasil yang 

disajikan tersebut diketahui bahwa 4.116 > 1.65351 maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

maka variabel Islamic Branding memiliki pengaruh yang signifikan dengan variabel 

keputusan penggunaan jasa perbankan syariah. 

3) Uji t (X3 dan Y) 

Selanjutnya untuk mengetahui keeratan hubungan (signifikan) perlu 

dilakukan pengujian nilai koefisien korelasi. Berdasarkan Tabel 4.14 juga diketahui 

nilai thitung variabel religiusitas sebesar 7.316. Nilai thitung tersebut selanjutnya 

dibandingkan ttabel dengan jumlah n = 182 berdasa

dk = n – k -   1 = 182 – 4 - 1 = 177 diperoleh ttabel sebesar 1.65351. Dari hasil yang 

disajikan tersebut diketahui bahwa 7.316 > 1.65351 maka H0 ditolak dan Ha diterima,, 

maka variabel religiusitas memiliki pengaruh yang signifikan dengan variabel 

keputusan penggunaan jasa perbankan syariah. 

 

c. Pengujian Hipotesis (Uji F) 

Selanjutnya untuk mengetahui keeratan hubungan (signifikan) secara serentak 

perlu dilakukan pengujian nilai F hitung yang dapat dilihat pada tabel Anova berikut: 

Tabel 4.15 
Hasil Output Uji F 

  ANOVAb    

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1607.401 3 535.800 81.807 .000a 

 Residual 1165.829 178 6.550 

 Total 2773.231 181  

a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Literasi Keuangan Syariah, Islamic Branding 

b. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan Jasa Perbankan Syariah 

Sumber : Data Diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel 4.15 diketahui nilai Fhitung = 81.807. Nilai Fhitung tersebut 

selanjutnya dibandingkan Ftabel 

0,05 dengan: 

1. df1 = n – k - 1 = 182 – 4 - 1 = 177 

2. df2 = k - 1 = 4 - 1 = 3 

diperoleh Ftabel sebesar 2,66 Dari hasil yang disajikan tersebut diketahui bahwa 81.807 > 

2,66 maka H0 ditolak dan Ha diterima, maka variabel literasi keuangan syariah, Islamic 

Branding dan religiusitas secara simultan memiliki pengaruh yang nyata (signifikan) atau 

berpengaruh positif dengan variabel keputusan penggunaan jasa perbankan syariah. 

 

d. Pengujian Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui kebenaran hipotesis adanya hubungan   variabel X1 literasi 

keuangan syariah, variabel X2 Islamic Branding dan variabel X3 religiusitas terhadap 

variabel Y keputusan penggunaan jasa perbankan syariah dihitung dengan 

menggunakan alat bantu SPSS 22.0 seperti tabel di bawah ini: 

Tabel 4.16 
Hasil Output Determinasi 
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    Mo del Summaryb  

 

 

 
Model 

 

 

 
R 

 
 

R 

Square 

 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics  

Durbin- 

Watson 

R Square 

Change 

F 

Change 

 
df1 

 
df2 

Sig. F 

Change 

1 .761a .580 .573 2.55922 .580 81.807 3 178 .000 1.525 

a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Literasi Keuangan Syariah, Islamic Branding 
b. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan Jasa Perbankan Syariah 

Sumber : Data Diolah, 2023 

Terdapat hubungan positif antara literasi keuangan syariah (X1), Islamic Branding 

(X2) dan religiusitas (X3) dengan keputusan penggunaan jasa perbankan syariah (Y) yang 

ditunjukkan dengan besarnya pengaruh literasi keuangan syariah, Islamic Branding dan 

religiusitas terhadap keputusan penggunaan jasa perbankan syariah sebesar 0,580 atau 

58 % sedangkan sisanya sebesar 42% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 

b. Pembahasan 

1. Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan Penggunaan Jasa 

Perbankan Syariah pada Mahasiswa Perbankan Syariah dan Manajemen Bisnis 

Syariah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui nilai thitung variabel literasi keuangan syariah 

sebesar 6.805. Nilai thitung tersebut dibandingkan dengan ttabel dimana jumlah n = 182 

– k - 1 = 182 – 4 - 1 = 177 diperoleh 

ttabel sebesar 1.65351. Dari hasil yang disajikan tersebut diketahui bahwa 6.805 > 1.65351 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, maka variabel literasi keuangan syariah memiliki 

pengaruh yang nyata (signifikan) dengan variabel keputusan penggunaan jasa 

perbankan syariah. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah pada mahasiswa 

Perbankan Syariah dan Manajemen Bisnis Syariah Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara sangat mempengaruhi keputusan penggunaan jasa perbankan syariah. 

Hal ini diketahui berdasarkan hasil jawaban responden yang menyatakan setuju bahwa 

Islam memandang uang hanyalah sebagai alat tukar, bukan komoditas atau barang 

dagangan, membeli asuransi syariah mengurangi masalah keuangan, premi asuransi 

syariah yang dibayar tergantung dari manfaat yang diperoleh dari asuransi, responden 

mengetahui dan memahami pembiayaan pada bank syariah berbasis bagi hasil serta 

responden mengetahui lembaga keuangan yang saya gunakan dijamin Lembaga 

Penjamin Simpanan (LPS). Kesemua jawaban responden tersebut sangat mendukung 

bahwa literasi keuangan syariah mempunyai pengaruh terhadap keputusan penggunaan 

jasa perbankan syariah pada mahasiswa Perbankan Syariah dan Manajemen Bisnis 

Syariah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Handida & 

Sholeh, M. (2018) yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh tingkat pengetahuan, 

kualitas layanan dan tingkat literasi keuangan syariah terhadap pengambilan keputusan 

masyarakat muslim menggunakan produk perbankan syariah di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 
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Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wiratama 

& Hayati, 2023) yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variable 

edukasi terhadap minat berinvestasi. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah 

dilakukan, diperoleh nilai t dengan ketentuan N = 71= Nilai t hitung sebesar 5,467 > t 

tabel 1,993 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa H2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan 

terhadap antaa variable Sosialisasi (X2) terhadap variable Minat Mahasiswa Melakukan 

Investasi (Y). 

 

2. Pengaruh Islamic Branding Terhadap Keputusan Penggunaan Jasa Perbankan 

Syariah pada Mahasiswa Perbankan Syariah dan Manajemen Bisnis Syariah 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui nilai thitung variabel Islamic Branding 

sebesar 4.116. Nilai thitung tersebut selanjutnya dibandingkan ttabel dengan jumlah n = 182 

– k - 1 = 182 – 4 - 1 = 177 diperoleh 

ttabel sebesar 1.65351. Dari hasil yang disajikan tersebut diketahui bahwa 4.116 > 1.65351 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, maka variabel Islamic Branding memiliki pengaruh yang 

signifikan dengan variabel keputusan penggunaan jasa perbankan syariah. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Islamic Branding pada mahasiswa Perbankan 

Syariah dan Manajemen Bisnis Syariah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

sangat mempengaruhi keputusan penggunaan jasa perbankan syariah. Hal ini diketahui 

berdasarkan hasil jawaban responden yang menyatakan setuju bahwa Islamic Branding 

yang sesuai dengan prinsip syariah menjadi pilihan saya, tujuan dari branding Islam pada 

bank syariah yang menerapkan empati dengan nilai-nilai syariah digunakan untuk 

menarik konsumen Muslim, Islamic Branding pada bank syariah memiliki daya tarik 

terhadap konsumen, Islamic branding merupakan identitas halal dalam suatu produk, 

kepercayaan saya terhadap produk Jasa Perbankan Syariah sangat baik, serta dengan 

adanya sesuai syariah yaitu halal, responden yakin bahwa produk Jasa Perbankan 

Syariah sangat baik untuk menjadi pilihan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijanarko & 

Rachmawati. (2020) yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh literasi keuangan 

syariah, Islamic Branding, dan religiusitas terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih 

layanan keuangan syariah. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hayati & 

Utami, 2019) yang menyimpulkan bahwa pelatihan pengelolaan manajemen keuangan 

syariah ini memberikan penguatan kepada UMKM di Desa Kotasan agar mengelola 

manajemen keuangan usaha sesuai dengan syariah dengan menggunakan teknik 

pencatatan transaksi keuangan dan menghitung besarnya laba / rugi usaha. Kegiatan 

penguatan pengeloaan manajemen keuangan syariah ini juga membantu UMKM dalam 

menambah wawasan dan kemampuan UMKM dalan melaksanakan planning, organizing, 

actuating dan controlling usaha agar dapat memperkecil resiko usaha. 

 

3. Pengaruh Religiusitas Terhadap Keputusan Penggunaan Jasa Perbankan Syariah 

pada Mahasiswa Perbankan Syariah dan Manajemen Bisnis Syariah Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 
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Berdasarkan hasil penelitian diketahui nilai thitung variabel religiusitas sebesar 

7.316. Nilai thitung tersebut selanjutnya dibandingkan ttabel dengan jumlah n = 182 

– k - 1 = 182 – 4 - 1 = 177 diperoleh 

ttabel sebesar 1.65351. Dari hasil yang disajikan tersebut diketahui bahwa 7.316 > 1.65351 

maka H0 ditolak dan Ha diterima,, maka variabel religiusitas memiliki pengaruh yang 

signifikan dengan variabel keputusan penggunaan jasa perbankan syariah. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas pada mahasiswa Perbankan 

Syariah dan Manajemen Bisnis Syariah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

sangat mempengaruhi keputusan penggunaan jasa perbankan syariah. Hal ini diketahui 

berdasarkan hasil jawaban responden yang menyatakan setuju bahwa Konsep religiutas 

pada bank syariah memberikan keyakinan kepada saya bahwa bani tersebut 

menerapkan konsep syariah, Konsep religiutas pada bank syariah terbebas dari praktik 

riba, responden mengetahui bahwa perbankan syariah dalam praktik operasionalnya 

menghindari dari maisir, gharar, dan riba serta responden mengetahui bahwa akad-akad 

yang digunakan pada konsep religiutas di perbankan syariah adalah akad yang 

dijalankan sesuai dengan prinsip syariah. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasrullah (2015) 

yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh Islamic branding, religiusitas dan 

keputusan konsumen terhadap produk. 

 

4. Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Islamic Branding, Dan Religiusitas Secara 

Simultan Terhadap Keputusan Penggunaan Jasa Perbankan Syariah pada 

Mahasiswa Perbankan Syariah dan Manajemen Bisnis Syariah Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui nilai Fhitung = 81.807. Nilai Fhitung tersebut 

selanjutnya dibandingkan Ftabel 

0,05 dengan: 

a. df1 = n – k - 1 = 182 – 4 - 1 = 177 

b. df2 = k - 1 = 4 - 1 = 3 

diperoleh Ftabel sebesar 2,66 Dari hasil yang disajikan tersebut diketahui bahwa 81.807 > 

2,66 maka H0 ditolak dan Ha diterima, maka variabel literasi keuangan syariah, Islamic 

Branding dan religiusitas secara simultan memiliki pengaruh yang nyata (signifikan) atau 

berpengaruh positif dengan variabel keputusan penggunaan jasa perbankan syariah. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah, Islamic Branding dan 

religiusitas pada mahasiswa Perbankan Syariah dan Manajemen Bisnis Syariah 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara sangat mempengaruhi keputusan 

penggunaan jasa perbankan syariah. Hal ini diketahui berdasarkan hasil jawaban 

responden yang menyatakan setuju bahwa responden tertarik menyimpan dana di 

tabungan karena bank mampu memenuhi kebutuhan nasabah, responden tertarik 

menyimpan dana dibank karena adanya kebutuhan atau tujuan yang harus dicapai, 

responden tertarik untuk menyimpan dana di tabungan karena bank memberikan banyak 

pilihan, petugas selalu memberikan informasi terbaru tentang produk dan pelayanan 

bank kepada nasabah, Petugas selalu melayani nasabah dengan baik sehingga merasa 

nyaman dan aman dalam bertransaksi di bank serta responden tertarik untuk menyimpan 

dana di tabungan karena saya percaya pada kinerja bank. 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijanarko & 

Rachmawati. (2020) yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh literasi keuangan 

syariah, islamic branding, dan religiusitas terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih 

layanan keuangan syariah. 

 
4. KESIMPULAN 

Setelah menganalisis teori dan menguji data maka diperoleh hasil penelitian yang 

akan diuraikan dalam kesimpulan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1) Literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap keputusan penggunaan jasa perbankan 

syariah pada mahasiswa Perbankan Syariah dan Manajemen Bisnis Syariah Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, hal ini diketahui nilai thitung variabel literasi keuangan 

syariah sebesar 6.805 yang dibandingkan ttabel sebesar 1.65351 maka 6.805 > 1.65351 

yang berarti variabel literasi keuangan syariah memiliki pengaruh yang nyata (signifikan) 

dengan variabel keputusan penggunaan jasa perbankan syariah. 

2) Islamic Branding tidak berpengaruh terhadap keputusan penggunaan jasa perbankan 

syariah pada mahasiswa Perbankan Syariah dan Manajemen Bisnis Syariah Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, hal ini diketahui nilai thitung variabel Islamic Branding 

sebesar 4.116 yang dibandingkan ttabel sebesar 1.65351 maka 4.116 > 1.65351 yang 

berarti variabel Islamic Branding memiliki pengaruh yang nyata (signifikan) dengan 

variabel keputusan penggunaan jasa perbankan syariah. 

3) Religiusitas berpengaruh terhadap keputusan penggunaan jasa perbankan syariah pada 

mahasiswa Perbankan Syariah dan Manajemen Bisnis Syariah Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, hal ini diketahui nilai thitung variabel religiusitas sebesar 

7.316 yang dibandingkan ttabel sebesar 1.65351 maka 7.316 > 1.65351 yang berarti 

variabel religiusitas memiliki pengaruh yang nyata (signifikan) dengan variabel keputusan 

penggunaan jasa perbankan syariah. 

4) Literasi keuangan syariah, Islamic Branding dan religiusitas berpengaruh secara simultan 

terhadap keputusan penggunaan jasa perbankan syariah pada mahasiswa Perbankan 

Syariah dan Manajemen Bisnis Syariah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, hal 

ini diketahui dari nilai Fhitung = 81.807 yang dibandingkan Ftabel sebesar 2,66 maka 81.807 

> 2,66 yang artinya variabel literasi keuangan syariah, Islamic Branding dan religiusitas 

secara simultan memiliki hubungan yang nyata (signifikan) atau berpengaruh positif 

dengan variabel keputusan penggunaan jasa perbankan syariah pada mahasiswa 

Perbankan Syariah dan Manajemen Bisnis Syariah Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 
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